BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Film Kemanten (Into The Happiness) adalah film pendek bergenre drama
keluarga durasi 15 menit yang diproduksi oleh FFTV IKJ Indonesia pada tahun
2019. Film yang skenarionya ditulis oleh Gilang Permana Putra, berangkat dari
kisah nyata yang kemudian disutradarai oleh Imam Syafii. Pola struktur penceritaan
pada Film Kemanten (Into The Happines) pada umumnya mengikuti pola yang
banyak ditemukan pada sebuah cerita terdiri dari pengenalan, pengembangan, dan
penyelesaian cerita yang menggambarkan perjalanan emosional dan konflik yang
dialami oleh tokoh utama. Melalui kajian relasi antar tokoh untuk penguatan unsur
dramatik dapat dilakukan dengan mengidentifikasi empat unsur yaitu konflik,
suspense (ketegangan), curiosity (rasa ingin tahu), dan surprise (kejutan).

Relasi antar tokoh dapat dilihat dari percakapan, tindakan, interaksi antar
karakter tokoh utama dengan tokoh tambahan. Kombinasi dari karakteristik dan
perilaku tokoh membantu untuk membangun relasi antar tokoh dalam membentuk
cerita yang konsisten dan membantu penonton untuk memahami dan terlibat dalam
cerita. Kajian relasi antar tokoh untuk penguatan unsur dramatik dalam film
Kemanten (Into The Happines) yaitu konflik, suspense (ketegangan), curiosity
(rasa ingin tahu) dan surprise (Kejutan). Adapun teknik yang digunakan untuk
mengkaji karakter tokoh untuk penguatan dramatik yaitu teknik reaksi tokoh,

teknik tingkah laku dan teknik cakapan. Hasil dalam penelitian



Kajian relasi antar tokoh untuk penguatan unsur dramatik dalam film Kemanten

(Into The Happines) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini membuktikan bahwa faktor yang mendukung penguatan unsur

dramatik salah satunya dapat dilihat dari relasi antar tokoh.

. Terdapat 8 scene dari 15 scene yang menggambarkan relasi antar tokoh

sebagai penguatan unsur dramatik film Kemanten (Into The Happines).

. Unsur dramatik suspense hadir dalam kajian relasi ketiga tokoh dalam film

Kemanten (Into The Happines).

. Unsur dramatik curiosity hanya terdapat pada kajian relasi tokoh Lilis

dengan Lestari.

.Unsur dramatik surprise terlihat pada kajian relasi tokoh' Lilis dengan

Lestari dan relasi tokoh Lilis dengan Bambang.

. Dramatik dalam cerita dilihat melalui kajian karakter tokoh dengan

menggunakan teknik reaksi tokoh, teknik tingkah laku dan teknik cakapan.

. Tidak semua relasi antar tokoh mengandung empat unsur dramatik (konflik,

suspense, curiosity dan surprise) dalam cerita.

. Penyumbang terbesar eclemen penguatan unsur dramatik dalam film

Kemanten (Into The Happines) adalah konflik, karena pada setiap kajian
relasi antar tokoh terdapat konflik yang membangun dramatik dalam cerita,

baik itu konflik dengan diri sendiri dan juga dengan tokoh lainnya.

Jika dipetakan dalam bentuk tabel, maka hasil penelitian Kajian relasi antar

tokoh untuk penguatan unsur dramatik pada film Kemanten (Into The Happines)

dapat dilihat dalam rangkuman tabel berikut:



Tabel 5

Hasil Penelitian Kajian

Relasi

Indikator

Dampak Dramatik

Relasi Tokoh Lilis
dengan Lestari

e Teknik Reaksi
Tokoh

¢ Teknik Tingkah
Laku

e Teknik Cakapan

Hubungan tokoh Lilis dan Lestari
memberikan  penguatan  pada
konflik dalam dramatik cerita.
Jika Lilis tidak mengetahui
tentang kondisi Lestari yang
semakin memburuk, maka Lilis
tidak akan ragu untuk melanjutkan
pernikahannya.

Teknik reaksi dan tingkah laku
tokoh menjadi indikator yang
paling banyak muncul dalam
melihat relasi tokoh Lilis dengan
Lestari.

Relasi Tokoh Lilis
dengan Bambang

e Teknik Reaksi
Tokoh

e Teknik Tingkah
Laku

e Teknik Cakapan

Hubungan tokoh Lilis dengan
Bambang, memberikan penguatan
pada konflik dan suspense.
Perbedaan pendapat dan
perdebatan yang terjadi antara
Lilis dan Bambang tentang
keputusan Lilis untuk
membatalkan pernikahannya
menjadi  pemicu ' terjadinya
konflik. Ketegangan dalam cerita
terus bermunculan setiap kali Lilis
mengatakan akan membatalkan
pernikahannya, sementara
Bambang  sudah - melakukan
semua persiapan dan kebutuhan
untuk ernikahan Lilis.

Teknik Reaksitokoh, tingkah laku
dan cakapan tokoh menjadi
indikator ©  pendukung  dalam
melihat relasi tokoh Lilis dan
Bambang. Hal ini dilihat dari
respon antar tokoh melalui dialog
yang disampaikan saat terjadinya
perdebatan antara Lilis dan
Bambang.

Relasi Tokoh
Lestari dengan
Bambang

e Teknik Reaksi
Tokoh

¢ Teknik Tingkah
Laku

e Teknik Cakapan

Hubungan tokoh Lestari dan
Bambang, juga memberikan
penguatan pada unsur dramatik
konflik dan susoense. Walaupun
bambang bersikeras untuk
melanjutkan  pernikahan Lilis,




namun Bambang tetap khawatir
dengan kondisi Lestari.

Hal ini terlihat dari teknik reaksi
dan tingkah laku tokoh. Perlakuan
Bambang  terhadap Lestari
menjadi penguat dalam relasi
Bambang dengan lestari.

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2023.

Keberhasilan film Kemanten (Into The Happiness) mendapatkan begitu
banyak penghargaan kategori terbaik, dengan cerita yang relatif sederhana dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari, menjadi kompleks karena pengaruh dari
konsistensi karakter tokoh dalam melakukan peran. Itu semua berkat Imam Syafii
selaku sutradara yang mampu mengarahkan aktor sehingga bisa menjiwai peran
dan'menghadirkan karakter yang mampu memperkuat dramatik yang dibangun dari

relasi antar tokoh.

.Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap kajian relasi antar tokoh untuk
penguatan unsur dramatik dalam film Kemanten (Into The Happines), penulis
menyadari bahwa dramatik dalam sebuah film tidak hanya dibangun dari unsur
naratif film saja. Namun melalui kajian terhadap tokoh serta relasi antar tokoh
dalam cerita juga dapat ditemukan unsur pembangun sebuah dramatik dalam cerita.
Melalui kajian relasi antar tokoh, penulis dapat menelusuri bagaimana tokoh-tokoh
tersebut saling terkait dan sebagai penguatan unsur dramatik dari film Kemanten,
bahwa relasi antar tokoh merupakan salah satu unsur penting dalam penguatan
unsur dramatik dalam sebuah cerita. Relasi antar tokoh dapat menciptakan konflik,
kompleksitas, dan karakter tokoh yang kuat yang dapat membantu membangun

suasana ketegangan dramatik.



Penelitian ini menjadi tahapan awal untuk kajian relasi tokoh dalam
penguatan unsur dramatik. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, karena sebagai
peneliti saya belum mampu menerapkan teori ini dengan baik. Maka saran dari
dosen pembimbing, dosen penguji, teman-teman dan pembaca sangat membantu
penulis dalam penyempurnaan skripsi atau tulisan-tulisan selanjutnya. Untuk
mendukung dan mendapatkan validasi data dalam penelitian ini, peneliti juga
menggunakan narasumber sebagai sumber informasi atau tempat untuk melakukan
klarifikasi terhadap objek penelitian.

Untuk peneliti selanjutnya penulis memberi saran yaitu kajian terhadap
hubungan atau relasi antar tokoh juga penting dilakukan untuk melihat unsur
pembangun dramatik dalam cerita disamping melakukan kajian terhadap unsur
naratif film, karena keduanya memiliki peran yang sama besar dalam mewujudkan
sebuah film. Harapan penulis adalah hendaknya penelitian ini kemudian dapat
dikembangkan dalam bentuk penelitian lain sehingga memiliki cakupan yang lebih
luas. Seorang peneliti harus mampu mencari teman diskusi yang mampu
memberikan saran sesuai dengan objek.dan kebutuhan penelitian yang sedang

dikerjakan.
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